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Eksentrisitas Lay Out Dinding Geser Terhadap Pusat Massa Dengan Metode 
Pushover. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas 
Maret. 
 
Indonesia terletak diantara 4 lempeng tektonik yaitu lempeng Eurasia, Indo-
Australia, Pasifik dan Filipina. Dari kondisi geologi ini yang menyebabkan aktifitas 
gempa tektonik di Indonesia menjadi tinggi. Indonesia  juga mempunyai resiko 
mengalami gempa vulkanik yang besar jika dilihat dari sebaran gunung api yang 
ada di kepulauan seluruh wilayah Indonesia. Dinding geser merupakan salah satu 
elemen struktur yang dapat dijadikan solusi untuk menahan gaya geser gedung 
bertingkat yang relatif besar akibat gaya gempa yang terjadi. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan gaya geser dasar dan tingkat kinerja 
struktur gedung bertingkat dengan analisis lay out dinding geser berdasarkan 
eksentrisitas pusat massanya dan mengetahui pengaruh eksentrisitas terhadap gaya 
geser dasar dan tingkat kinerja struktur. Metode yang digunakan adalah analisis 
statis pushover nonlinier dengan menggunakan program SAP2000.  
 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa level kinerja struktur pada model 
1, model 2 dan model 3 dengan eksentrisitas lay out dinding geser yang berbeda 
adalah Immediate Occupancy. Variasi lay out dinding geser berdasarkan 
eksentrisitasnya berpengaruh pada gaya geser dasar dan simpangan atap yang 
terjadi pada setiap model. Semakin dekat pusat kekakuan dinding geser dengan 
pusat kekakuan struktur maka akan semakin besar gaya geser dasar yang dapat 
ditahan oleh struktur dan semakin jauh pusat kekakuan dinding geser dengan pusat 
kekakuan struktur maka akan semakin kecil roof displacement yang terjadi pada 
joint teratas dan terluar struktur. 
 













Yuliar Azmi Adhitama, 2015. Structural Performance Analysis of Storied 
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Indonesia is located between four tectonic plates, the Eurasian plate, Indo-
Australian plate, Pasific plate and Philippines plate. Based on geological 
conditions that cause tectonic earthquake activity in Indonesia to be high. 
Indonesia also has the risk of experiencing a large volcanic earthquakes when seen 
from the distribution of volcanoes on the islands throughout Indonesia. Shearwall 
is a structural element that can be used as a solution for withstand large base shear 
forces of multi-storied building due to the force of the earthquake. 
 
The purposes of this research are to compare base shear force and performance 
level of storied building based on shearwall lay out eccentricity by Pushover 
Analysis and to know the effect of eccentricity to base shear forces and performance 
points of structure. The method used is a nonlinier static pushover analysis using 
SAP2000 program.  
 
The conclusion of this research indicate that the performance level of the structure 
of the model 1 , model 2 and model 3 by shearwall lay out eccentricity are 
immediate occupancy. Shearwall lay out variation based on structure excentricity 
affect to base shear forces and roof drift that occurs in every models. More close 
the center of the shearwall stiffness to center of the structural stiffness then more 
larger base shear forces that can be retained by the structure and more far the 
center of the shearwall stiffness to center of the structural stiffness then more 
smaller roof displacement that occurs at joint the highest and outermost of the 
structure.  
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B    = Panjang gedung pada arah gempa yang ditinjau (m) 
Ca    = Koefisien akselerasi 
Cv    = Faktor respons gempa vertikal 
C    = Faktor respons gempa dari spektrum respons 
Ct   = Koefisien pendekatan waktu getar alamiah untuk gedung beton 
bertulang menurut UBC 97 
CP   = Collapse Pervention  
Dt   = Displacement total  
D1   = Displacement pertama 
e    = Eksentrisitas antara pusat masa lantai dan pusat rotasi 
ed   = Eksentrisitas rencana 
f’c   = Kuat tekan beton 
Fi   = Beban gempa nominal statik ekuivalen (ton)  
fy   = Mutu baja 
fys   = Mutu tulangan geser/sengkang 
Hn   = Tinggi gedung 
I    = Faktor keutamaan 
IO    = Immediate Occupancy  
k    = Kekakuan struktur 
LS    = Life Safety  
m   = Massa gedung 
M   = Momen 
Mn   = Momen nominal 
M3   = Momen pada sumbu 3 
n    = Jumlah tingkat 
N   = Nomor lantai tingkat paling atas 
PMM   = Hubungan gaya aksial dengan momen (diagram interaksi P-M) 
R   = Faktor reduksi gempa representatif dari struktur gedung yang 
bersangkutan 
T    = Waktu getar gedung pada arah yang ditinjau (dt) 
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Teff   = Waktu getar gedung effektif (dt) 
T1    = Waktu getar alami fundamental (dt) 
V    = Gaya geser dasar (kN)  
V
 i   =  Gaya geser dasar nominal (kN) 
Vn   = Gaya geser gempa rencana (kN) 
Wi   = Berat lantai tingkat ke-i, termasuk beban hidup yang sesuai (kg) 
Wt   = Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai (kg) 
Zi   = Ketinggian lantai tingkat ke-i diukur dari taraf penjepitan lateral (m) 
βeff   = Indeks kepercayaan effektif 
 roof   = Displacement atap 
δ    = Perpindahan 
δe   = Perpindahan elastic 
∆    = Simpangan antar lantai tingkat 
∆a   = Simpangan antar lantai tingkat ijin 
